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RINGKASAN 

 

JONNI. Model Pengembangan Agrowisata Berkelanjutan Berbasis Lanskap 

Budaya Pertanian di Nagari Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. Dibimbing 

oleh NURHAYATI, SURJONO HADI SUTJAHJO, ANDREA EMMA 

PRAVITASARI, dan ROSADI  

 

 Nagari Pandai Sikek merupakan suatu nagari yang terletak di Kecamatan 

Sepuluh Koto, Kabupaten Tanah Datar. Nagari adalah sebutan pemerintahan desa 

yang ada di Sumatera Barat berdasarkan kesatuan masyarakat hukum adat dalam 

daerah. Nagari terdiri beberapa jorong yang ada dalam wilayah nagari.  Jorong 

adalah bagian wilayah dalam suatu nagari yang merupakan lingkungan kerja 

pelaksana pemerintah nagari. Nagari Pandai Sikek yang terletak dibawah gunung 

Singgalang, memiliki pertanian yang luas yang tersebar pada setiap jorong dan 

mempunyai view yang indah. Pertanian yang ada di Nagari Pandai Sikek terdiri 

tanaman hortikultura sayuran dan tanaman pangan padi membentuk lanskap 

pertanian. Budaya pertanian masih  tradisional, dan masih memegang pada 

kearifan lokal, berfilosofi adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menyusun model pengembangan agrowisata 

berkelanjutan berbasis lanskap budaya pertanian di Nagari Pandai Sikek. Untuk 

mencapai tujuan utama tersebut, maka ada beberapa tahapan yang diperlukan 

sebagai tujuan diantaranya:  

 

1. Menganalisis dan mengidentifikasi karakteristik lanskap budaya pertanian 

di Nagari Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar 

2.  Menganalisis potensi daya tarik agrowisata berbasis lanskap budaya 

pertanian dan aspek pendukung wisata. 

3. Menganalisis pengembangan agrowisata berkelanjutan berbasis lanskap 

budaya pertanian di Nagari Pandai Sikek berdasarkan aspek ekologi, 

ekonomi dan sosial budaya.  

4.  Membangun model pengembangan agrowisata berkelanjutan berbasis 

lanskap wilayah dan budaya pertanian di Nagari Pandai Sikek. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Pandai Sikek, Kecamatan Sepuluh 

Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat.  Penelitian dilakukan dari bulan 

September 2019 sampai bulan Mei 2022. Analisis data meliputi: 

1. Mengidentifikasi karakter lanskap budaya pertanian di Nagari Pandai 

Sikek dengan menggunakan Landscape charater assessment (LCA). 

2. Analisis potensi wilayah Nagari Pandai Sikek, pada masing-masing jorong 

dengan melihat produksi unggulan menggunakan Location quotient (LQ), 

Shift Share Analysis (SSA) dan objek daya tarik wisata (ODTW). 

3. Status keberlanjutan kawasan Nagari Pandai Sikek  dianalisis 

menggunakan Multidimensional scaling (MDS) yang disebut Rap-

BANGKAPET, analisis leverage, analisis Monte Carlo. 

4. Menyusun model pengembangan agrowisata berkelanjutan dengan 

menggunakan analisis Powersim versi 10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nagari Pandai Sikek mempunyai 

karakter bentang alam di bawah Gunung Singgalang dengan ciri budidaya dataran 



 
 

tinggi. Nagari Pandai Sikek memiliki bagian wilayah terdiri dari jorong-jorong 

(Dusun). Jorong-jorong yang ada tersebut adalah Jorong Koto Tinggi, Jorong 

Tanjung, Jorong Baruah, dan Jorong Pagu-pagu.  Budaya Minang yang melekat 

pada kawasan Nagari Pandai Sikek, berakar filosofis membentuk tradisi dalam 

bidang pertanian. Luasnya komoditas pertanian sayur-sayuran hortikultura dan 

tanaman pangan (padi) yang ada di dalamnya menjadikannya unik dibandingkan 

daerah lain, dan hal ini menjadi tradisi Nagari Pandai Sikek untuk bertahan hidup. 

Pertanian yang masih tradisional terlihat di kawasan tersebut dengan 

memanfaatkan kotoran sapi yang dibudidayakan sendiri selain lahan pertanian. 

Aspek sosial budaya, lanskap budaya pertanian Nagari Pandai Sikek terbentuk 

karena topografi, pertanian tradisional dan adat istiadat. Karakter tersebut terlihat 

dari budaya pertanian yang dilakukan dan lanskap pertaniannya. Karakter tersebut 

didukung dengan budaya masyarakatnya pada budaya menenun kain dan 

membuat ukiran rumah gadang hingga membentuk motif pertanian. Secara 

keseluruhan lanskap budaya pertanian membentuk tatanan lanskap Nagari Pandai 

Sikek, yang terbagi atas karakter lanskap skala makro yaitu nagari, karakter 

lanskap skala meso yaitu jorong permukiman, dan karakter lanskap skala mikro 

yaitu area rumah.  

Potensi Nagari Pandai Sikek masing-masing wilayah jorong mempunyai 

daya tarik tersendiri, sehingga perlu diidentifikasi untuk agrowisata.  Identifikasi 

Nagari Pandai Sikek berdasarkan potensi daya tarik agrowisata di Nagari Pandai 

Sikek untuk daya tarik dari budaya pertanian  hasil LQ dan SSA terletak pada 

Jorong Koto Tinggi dengan komoditi selada, wortel, cabe, bawang daun dan 

bawang merah.  Daya tarik objek wisata hasil penilaian objek daya tarik wisata 

terletak pada Jorong Baruah dengan penilaian pada aksesibilitas, akomodasi. 

sarana dan prasarana objek daya tarik wisata. 

Status keberlanjutan dalam pengembangan agrowisata di Nagari Pandai 

Sikek  pada dimensi ekologi, Jorong Pagu-pagu memiliki nilai tertinggi sebesar  

56.76 dengan status keberlanjutan cukup berlanjut. Pada dimensi ekonomi, Jorong 

Baruah memiliki nilai tertinggi sebesar 84.41 dengan status keberlanjutan baik 

keberlanjutannya. Pada dimensi sosial, Jorong Baruah memiliki nilai tertinggi 

sebesar 99.98 dengan status keberlanjutan baik keberlanjutannya. Pada dimensi 

kelembagaan, Jorong  Baruah memiliki nilai tertinggi sebesar 99.98 dengan status 

keberlanjutan baik keberlanjutannya. Atribut yang berpengaruh pada masing-

masing dimensi yaitu dimensi ekologi yaitu pengolahan lahan, dimensi ekonomi 

yaitu produktivitas panen, dimensi sosial yaitu organisasi masyarakat, dan 

dimensi kelembagaan yaitu kelompok pengelola wisata. 

Hasil simulasi sistem dinamik model pengembangan agrowisata 

berkelanjutan berbasis lanskap budaya pertanian pada tahun 2011 sampai tahun 

2050 dengan disimulasikan pada tahun 2024. Agrowisata dengan submodel sosial 

dapat mengurangi pengangguran, submodel lingkungan lanskap pertanian di 

Nagari pandai Sikek dapat meningkatkan pendapatan sebagai submodel ekonomi. 

Pengembangan agrowisata di Nagari Pandai Sikek akan meningkat dengan di 

kelola oleh kelompok sadar wisata (POKDARWIS). Pengelolaan ini bekerjasama 

dengan petani, pengrajin songket, dan Nagari Pandai Sikek. 

 

Kata kunci : Agrowisata, LCA, LQ, SSA, ODTW, MDS, Sistem Dinamik 

 



 
 

SUMMARY 

 

 

JONNI. Sustainable Agrotourism Development Model Based on Agricultural 

Cultural Landscapes in Nagari Pandai Sikek, Tanah Datar Regency. Supervised 

by NURHAYATI, SURJONO HADI SUTJAHJO, ANDREA EMMA 

PRAVITASARI, and ROSADI 

 

Nagari Pandai Sikek is a Nagari located in Sepuluh Koto District, Tanah 

Datar Regency. Nagari is the term for village government in West Sumatra based 

on the unity of customary law communities in the region. Nagari consists of 

several Jorongs in the Nagari area. Jorong is a part of the region in a Nagari which 

is the working environment for the nagari government. Nagari Pandai Sikek, 

which is located under Mount Singgalang, has extensive farms spread across 

every Jorong and has beautiful views. Agriculture in Nagari Pandai Sikek consists 

of vegetable horticultural crops and rice crops forming an agricultural landscape. 

Agricultural culture is still traditional and still adheres to local wisdom, has a 

traditional philosophy coded as syarak, syarak coded as kitabullah. 

This research aims to develop a sustainable agrotourism development 

model based on the agricultural cultural landscape in Nagari Pandai Sikek. To 

achieve this main goal, there are several stages required as intermediate goals, 

including: 

 

1.  Analyze and identify the characteristics of the agricultural cultural 

landscape in Nagari Pandai Sikek, Tanah Datar Regency 

2.  Analyze the potential attractiveness of agrotourism based on agricultural 

cultural landscapes and tourism supporting aspects. 

3.  Analyze the development of sustainable agrotourism based on agricultural 

cultural landscapes in Nagari Pandai Sikek based on ecological, economic 

and socio-cultural aspects. 

4.  Building a sustainable agrotourism development model based on regional 

landscape and agricultural culture in Nagari Pandai Sikek. 

 

This research was conducted in Nagari Pandai Sikek, Sepuluh Koto 

District, Tanah Datar Regency, West Sumatra. The research was conducted from 

September 2019 to May 2022. Data analysis includes: 

1. Identify the character of the agricultural cultural landscape in Nagari 

Pandai Sikek using Landscape Character Assessment (LCA). 

2. Analysis of the potential of the Nagari Pandai Sikek area, in each jorong 

by looking at superior production using location quotient (LQ), Shift Share 

Analysis (SSA) and tourist attraction objects (ODTW). 

3. The sustainability status of the Nagari Pandai Sikek area was analyzed 

using multidimensional scaling (MDS) called Rap-BANGKAPET, 

leverage analysis, Monte Carlo analysis. 

4. Develop a sustainable agrotourism development model using Powersim 

version 10 analysis. 

The research results show that Nagari Pandai Sikek has the character of a 

landscape under Mount Singgalang with characteristics of highland cultivation. 



 
 

Nagari Pandai Sikek has a part of the area consisting of jorong-jorong (hamlets). 

The existing jorongs are Jorong Koto Tinggi, Jorong Tanjung, Jorong Baruah, and 

Jorong Pagu-pagu. Minang culture, which is attached to the Nagari Pandai Sikek 

area, has philosophical roots in forming traditions in the agricultural sector. The 

extensive agricultural commodities of horticultural vegetables and food crops 

(rice) in it make it unique compared to other areas, and this has become a tradition 

for Nagari Pandai Sikek to survive. Traditional farming can be seen in this area 

using self-cultivated cow dung and agricultural land. Socio-cultural aspects, the 

agricultural cultural landscape of Nagari Pandai Sikek was formed due to 

topography, traditional agriculture, and customs. This character can be seen from 

the agricultural culture carried out and the agricultural landscape. This character is 

supported by the culture of the people, namely the culture of weaving cloth and 

carving Gadang houses to form agricultural motifs. Overall, the agricultural 

cultural landscape forms the Nagari Pandai Sikek landscape structure, divided into 

macro-scale landscape characters, namely Nagari, meso-scale landscape 

characters, residential jorongs, and micro-scale landscape characters, house areas. 

The potential of Nagari Pandai Sikek in each Jorong region has its charm, 

so it needs to be identified for agrotourism. Identification of Nagari Pandai Sikek 

based on the potential attractiveness of agrotourism in Nagari Pandai Sikek for the 

attractiveness of agricultural culture produced by LQ and SSA is located in Jorong 

Koto Tinggi with the commodities of lettuce, carrots, chilies, spring onions, and 

shallots. The attractiveness of the tourist attraction as a result of the assessment of 

the tourist attraction is located in Jorong Baruah with an assessment of 

accessibility and accommodation. facilities and infrastructure of tourist attraction 

objects. 

Sustainability status in agrotourism development in Nagari Pandai Sikek 

in the ecological dimension, Jorong Pagu-pagu has the highest score of 56.76 with 

quite sustainable sustainability status. In the economic dimension, Jorong Baruah 

has the highest score of 84.41 with good sustainability status. In the social 

dimension, Jorong Baruah has the highest score of 99.98 with good sustainability 

status. In the institutional dimension, Jorong Baruah has the highest score of 99.98 

with good sustainability status. The attributes that influence each dimension are 

the ecological dimension, namely land cultivation, the economic dimension, 

namely harvest productivity, the social dimension, namely community 

organizations, and the institutional dimension, namely tourism management 

groups. 

Dynamic system simulation results of a sustainable agrotourism 

development model based on agricultural cultural landscapes from 2011 to 2050 

with simulations in 2024. Agrotourism with a social submodel can reduce 

unemployment, and the environmental submodel of the agricultural landscape in 

Nagari Pandai Sikek can increase income as an economic submodel. The 

development of agrotourism in Nagari Pandai Sikek will increase by being 

managed by the tourism awareness group (POKDARWIS). This management 

collaborates with farmers, songket craftsmen, and Nagari Pandai Sikek. 

 

Keywords: Agrotourism, LCA, LQ, SSA, ODTW, MDS, Dynamic Systems 
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